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Lampiran 1 

Surat Izin Penelitian  

 



 
 

 
 

Lampiran 2  

Surat Balasan Izin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 

Prosedur Kerja Pemeriksaan Tubex 

 

1. Metode Pemeriksaan  

IMBI (Inhibititon Magnetic Binding Immunoassay) 

2. Prinsip Pemeriksaan  

Antibodi anti-O9 pada serum pasien menghambat reaksi antara antigen berlapis 

berwarna cokelat dan antibodi berlapis warna biru. Tingkat penghambatan 

sebanding dengan konsentrasi antibodi anti O9 dalam sampel. Pemisahan 

dilakukan dengan daya magnetik, hasil dibaca secara visual pada skala warna. 

3. Alat Dan Bahan 

Alat :  

− Tubex Reaction Well 

− Tubex Sealing Tape  

− Standar warna magnetik Tubex 

− Mikropipet (90 µl Dan 45 µl)  

Bahan : 

− Sampel Serum  

− Reagensia Biru 

− Reagensia Cokelat 

4. Cara Kerja  

a. Masukkan 45 µl reagen cokelat pada kuvet yang telah disediakan  

b. Tambahkan 45 µl sampel serum  

c. Homogenkan dengan mikropipet sebanyak 10 kali 

d. Inkubasi selama 2 menit  

e. Tambahkan 90 µl reagen biru  

f. Tutup Tubex Reaction Well dengan Tubex Sealing Tape, pastikan tidak ada 

embun/cairan pada permukaan well 

g. Shake ke kiri dan kanan selama 2 menit dengan cara tahan salah satu ujung 

Tubex Reaction Well dengan ibu jari dan telunjuk  

h. Miringkan Tubex Reaction Well secara horizontal (90º) 



 
 

 
 

i. Inkubasi selama 5 menit, samakan warna yang terbentuk dengan standar 

warna magnetik Tubex.  

j. Hasil dapat diintrepretasikan sebagai berikut : 

Intrepretasi Hasil : 

Score Intrepretasi Keterangan 
≤2 Negatif Hasil menunjukkan tidak terdeteksinya antibodi spesifik yang 

signifikan, mengindikasikan tidak ada adanya infeksi demam 

tifoid aktif 
3 Meragukan  Hasil tidak dapat disimpulkan, memerlukan evaluasi lebih 

lanjut. Melakukan pengujian ulang untuk konfirmasi dengan 

melakukan sampling ulang dalam interval beberapa hari untuk 

menilai dinamika antibodi. 
4-5 Positif Hasil mengindikasikan adanya respon imunologis yang 

signifikan terhadap antigen O9, menunjukkan probabilitas 

tinggi infeksi demam tifoid dalam fase aktif 
≥6 Positif Hasil mengindikasikan kuat adanya infeksi demam tifoid dalam 

fase akut dengan tingkat positivitas tinggi 
 Sumber : Sihombing dkk, 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 

Prosedur Kerja Hematology Analyzer  

 

1. Metode pemeriksaan  

Flurescent Flow Cytometry 

2. Prinsip kerja  

Pengukuran jumlah dan sifat-sifat sel dimana ribuan sel tersebut dialirkan 

melalui celah sempit sedemikian rupa sehingga sel dapat lewat satu per satu, 

Selanjutnya seberkas cahaya difokuskan ke satu titik. Apabila cahaya tersebut 

mengenai sel, berkas-berkas sinar setelah melewati sel tersebut dapat ditangkap 

dan diukur. Kemudian alat akan mengidentifikasi jenis sel dan menghitung 

jumlahnya.  

3. Alat dan bahan  

Alat : 

− Hematology analyzer tipe sysmex XN-L series (XN-350) 

Bahan : 

− Sampel whole blood tabung EDTA 

4. Cara kerja  

Pemeriksaan hematologi rutin menggunakan Hematology analyzer tipe 

sysmex XN-L series (XN-350) dioperasikan sebagai berikut :  

a. Sampel yang digunakan adalah whole blood tabung EDTA dengan volume 

minimal 1 ml. volume darah yang diaspirasi oleh alat adalah 50 µl.  

b. Pastikan alat dalam status Ready. Mode default alat adalah whole blood. 

Jika sistem tidak pada mode whole blood, tekan tombol (WB) pada layer 

c. Tekan tombol (Sample No) pada layar untuk memasukkan nomor identitas 

sampel dengan cara berikut : 

1) Input identitas sampel secara manual, kemudian tekan tombol (Ent.), 

2) Menggunakan barcode reader untuk input identitas sampel yang 

menggunakan barcode.  

d. Pilih operator ID dengan menekan tombol play disebelah tombol operator 

pada layar, kemudian  



 
 

 
 

e. Homogenisasi darah yang akan diperiksa dengan baik. Buka tutupnya dan 

letakkan dibawah aspiration probe. Pastikan ujung probe menyentuh dasar 

tabung sampel agar sampel darah tidak menghisap udara.  

f. Tekan start witch untuk memulai proses pemeriksaan.  

g. Setelah terdengar bunyi beep dua kali, (Running) muncul dilayar dan rise 

cup turun, tabung sampel dapat diambil dengan cara menurunkan tabung 

sampel darah dari bawah probe. 

h. Hasil analisis akan tampil pada layar dan secara otomatis akan tercetak pada 

printer.  

Nilai normal Platelet Lymphocyte Ratio (PLR) : 90 - 210 (Anoun dkk, 2024) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 

Rekapitulasi Data Hasil Penelitian Platelet Lymphocyte Ratio (PLR) Berdasarkan 

Angka Kepositifan Tubex Pada Pasien Demam Tifoid di Rumah Sakit Mitra 

Husada Pringsewu Tahun 2022-2024 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 

Logbook Penelitian  

 



 
 

 
 

Lampiran 7 

Lembar Bimbingan  

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 8 

Hasil Cek Similarity dengan Turnitin 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 9 

Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 
Gambar 1 

Lokasi penelitian Rumah Sakit Mitra Husada Pringsewu 
 

 

Gambar 2  
Peneliti melakukan penelusuran data rekam medik pasien demam tifod 


